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ABSTRAK 

 

Data curah hujan yang dipelajari bertujuan untuk mengetahui pola berulang dalam 

rentang waktu tertentu terkait dengan curah hujan di suatu wilayah. Fast Fourier 

Trasnform (FFT) merupakan bentuk transformasi yang umum digunakan untuk 

mengubah representasi sinyal dari domain waktu ke domain frekuensi. Penelitian 

ini menggunakan metode FFT dengan bantuan machine learning untuk 

mengidentifikasi pola curah hujan di wilayah Sumatera Utara pada tiga stasiun 

BMKG berbeda selama 40 tahun dari tahun 1981-2020. Hasilnya menunjukkan 

wilayah Sumatera Utara termasuk ke pola hujan Ekuatorial dikarenakan pola curah 

hujan yang terbentuk ialah dua puncak musim hujan yaitu pada periode bulan ke-6 

dan bulan ke-12 dan hasil korelasi antara curah hujan dengan IOD dan ENSO 

menunjukkan bahwa pada stasiun meteorologi kualanamu dan stasiun klimatologi 

Sumatera Utara lebih dipengaruhi oleh fenomena IOD sedangkan pada Stasiun 

Meteorologi Tobing lebih dipengaruhi oleh fenomena ENSO. 

Kata kunci: Curah hujan, Prediksi pola, Fast Fourier Trasnform (FFT), Sumatera 

Utara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di Asia Tenggara, 

antara benua Asia dan Australia. Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau yang 

membentang dari ujung barat Sumatera hingga ujung timur Papua, sehingga 

menjadikan Indonesia negara kepulauan terbesar di dunia. Tidak kurang dari 62% 

dari total wilayah Indonesia terdiri dari laut dan perairan, sebuah fakta yang 

ditegaskan oleh data resmi Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Luas 

daratan mencapai 1,91 juta km2, sementara wilayah perairan meliputi luas mencapai 

6,32 juta km2. (Lasabuda, 2013). Dua pertiga wilayah Indonesia dikelilingi oleh 

lautan maka dari itu Indonesia disebut negara maritim. Indonesia memiliki garis 

Pantai sekitar 80.791 km hal ini mungkin menjadi alasan mengapa ramage (1971) 

menyebut Indonesia negara “kontinen maritim” (Adikusumo, 208 C.E.). Dilihat 

dari letak geografisnya Indonesia berada di garis khatulistiwa dan di antara dua 

Samudera, yaitu samudera hindia dan samudera pasifik. Karena itu Negara 

Indonesia mempunyai iklim tropis, dimana mempunyai dua musim yaitu musim 

hujan dan kemarau (Ariska et al., 2023).   

Perubahan iklim menyatakan perubahan jangka panjang dalam pola cuaca 

rerata di seluruh dunia. Perubahan iklim merujuk pada kondisi di mana beberapa 

elemen iklim mengalami perubahan atau deviasi dalam magnitudo atau 

intensitasnya dari dinamika dan kondisi rata-rata, menuju suatu arah tertentu, baik 

itu peningkatan atau penurunan (Badan et al., 2014). Tekanan udara, arah dan 

kecepatan angin, serta curah hujan termasuk dalam aspek-aspek perubahan iklim. 

Konsekuensi dari perubahan iklim ini melibatkan perubahan pada pola musim, yang 

pada akhirnya membuatnya sulit untuk diprediksi (Samidjo & Suharso, 2017). 

Perubahan iklim di Indonesia sering kali teridentifikasi melalui perubahan suhu 

rata-rata harian, pola curah hujan, tinggi permukaan laut, dan variasi iklim, seperti 

El Niño, La Niña, serta Indian Dipole. Faktor-faktor ini memiliki dampak signifikan 

terhadap distribusi curah hujan di Indonesia (Badan et al., 2014).   
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Curah hujan menjadi salah satu parameter kunci dalam ilmu iklim dan 

hidrologi karena memberikan informasi mengenai pola iklim suatu daerah yang 

berpengaruh pada sumber daya air dan lingkungan. Di Indonesia, terdapat tiga pola 

hujan utama, yaitu monsunal, ekuatorial, dan lokal. Pola curah hujan di Indonesia 

dipengaruhi oleh pergerakan monson yang dipicu oleh adanya variasi tekanan tinggi 

dan rendah di benua Asia dan Australia secara bergantian (Tukidi, 2010). Meskipun 

musim hujan dan musim kemarau berlangsung secara berkala, panjang dan jumlah 

curah hujan di setiap musim tidak konsisten. Hal ini mengindikasikan bahwa musim 

di wilayah Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh muson, tetapi juga oleh faktor-

faktor lain yang terkait dengan muson untuk membentuk variasi dalam musim 

tersebut. Faktor tersebut dapat menjadi fenomena global yaitu ENSO dan IOD 

(Fadholi, 2013) .   

Indian Ocean Dipole (IOD) merupakan fenomena global yang terjadi di 

sepanjang garis khatulistiwa Samudera Hindia (samudra sebelah barat Indonesia 

yang memisahkan Indonesia dengan benua Afrika). Fenomena IOD mengakibatkan 

penurunan ataupun peningkatan suhu permukaan air laut yang menyertai penurunan 

ataupun meningkatnya curah hujan (Rahayu et al., 2018). Pada wilayah tropis, 

seperti di Indonesia, fenomena iklim yang dikenal sebagai El Niño Southern 

Oscillation (ENSO) dapat mengakibatkan pergeseran pola curah hujan dan 

perubahan suhu. Hal ini dapat menyebabkan musim hujan yang berkepanjangan dan 

musim kemarau yang panjang. ENSO merupakan fenomena atmosfer dan laut yang 

terjadi secara bersamaan di wilayah tropis Pasifik (Fadholi, 2013).   

Benua maritim Indonesia (BMI) mempunyai keanekaragaman curah hujan 

yang tinggi. Wilayah Sumatera Utara menjadi salah satu kawasan di wilayah benua 

maritim Indonesia yang mempunyai curah hujan yang sangat beranekaragam. 

Sumatera Utara mempunyai kondisi topografi dan geografis yang beraneka ragam 

(Irwandi & Sudrajat, 2012). Letak georafis Sumatera Utara cukup strategis 

dikarenakan berada di antara garis ekuatorial, dilalui oleh pegunungan bukit barisan 

dan diapit oleh Selat malaka serta Samudera Hindia. Sehingga mengakibatkan 

keadaan iklim curah hujan di Sumatera Utara mempunyai ciri khas iklim yang 

dipengaruhi oleh iklim global contohnya fenomena IOD (Gustari, 2009).   
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Fisika merupakan salah satu mata kuliah yang mengikuti kemajuan 

teknologi dan berkembang pesat. Teknologi dalam pembelajaran fisika dapat 

ditanamkan dalam proses pembelajaran di kelas. Contohnya dalam mata kuliah 

fisika komputasi (Ariska et al., 2020). Fisika komputasi merupakan salah satu mata 

kuliah pada prodi pendidikan fisika yang berada di bidang interdisipliner yang 

menggabungkan prinsip-prinsip fisika dengan teknik komputasi untuk memahami, 

menganalisis, dan memodelkan fenomena fisik melalui simulasi komputer dengan 

bantuan Machine learning. Machine learning telah mengalami perkembangan yang 

pesat, menghasilkan teknik-teknik yang mampu menangani berbagai masalah 

seperti klasifikasi, regresi, pengelompokan (clustering), dan deteksi anomali di 

berbagai bidang. Kemajuan ini memungkinkan penyelesaian masalah-masalah 

tersebut dengan lebih efisien dan efektif (Heryadi & Wahyono, 2017).   

 Fast Fourier Transform (FFT) adalah alat penting dalam konteks machine 

learning yang memungkinkan pengolahan data sinyal menjadi representasi 

frekuensi yang lebih informatif. FFT digunakan untuk mengubah data mentah 

menjadi domain frekuensi, ini memungkinkan model machine learning untuk 

mengidentifikasi pola, fitur, atau karakteristik yang mungkin sulit atau tidak 

mungkin terlihat dalam domain waktu asli (Syaifuddin, 2014). Selain itu, FFT 

sering digunakan untuk ekstraksi fitur yang lebih baik, yang dapat meningkatkan 

performa model machine learning. Dengan demikian, FFT berperan penting dalam 

mempersiapkan data yang sesuai untuk digunakan dalam model machine learning, 

memungkinkan aplikasi yang lebih baik dalam berbagai domain, termasuk 

pengenalan ucapan, pengolahan citra, dan analisis data sensor. FFT dalam 

pengolahan isyarat meliputi periode dan frekuensi (Kurnia & Mukhaiyar, 2021).   

Penelitian yang menggunakan metode FFT telah menjadi subjek studi yang 

umum dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Kusuma, 

2020 pada penelitian ini di simpulkan bahwa sebuah music FFT dapat digunakan 

sebagai salah satu metode yang mendukung pencapaian nilai AE yang dibuktikan 

peneliti dengan menggunakan lagu RAN-Dekat Dihati dengan durasi 30 detik, 

memperoleh 8800 sinyal frekuensi dan memperoleh AE sebesar 0,00044998 

(Kusuma, 2021). Penelitian lainnya oleh Satria, dkk. 2020 pada penelitiannya yang 
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berjudul “Simulasi Penghilang Noise pada Sinyal Suara Menggunakan Metode 

FFT” disimpulkan bahwa metode FFT dapat diterapkan untuk menghilangkan atau 

miminimalisir noise pada sinyal suara, yang disebabkan oleh suara angin dan 

keramaian. Metode FFT juga bisa di gunakan untuk menganalisis sinyal curah hujan 

seperti yang dilakukan oleh Pandu, dkk 2017 pada penelitiannya analisis FFT 

digunakan untuk memahami pengaruh sinyal curah hujan enam bulan terhadap 

curah hujan di Indonesia dengan menggunakan data dari The Tropical Rainfall 

Measuring Mission (TRMM) 3B43. Hasil analisis menunjukkan bahwa wilayah 

Indonesia dapat dibagi menjadi tiga tipe hujan dengan kekuatan sinyal curah hujan 

enam bulanan yang berbeda. Urutan kekuatan sinyal secara berurutan adalah 

monsoonal, ekuatorial, dan kemudian lokal. Dengan demikian, metode FFT 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pola dan karakteristik sinyal 

curah hujan di berbagai wilayah Indonesia selama periode enam bulan (Septiawan 

& Nurdiati, 2017).  

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

cuaca disuatu daerah dengan akurat adalah machine learning, dikarenakan dapat 

menangani pekerjaan yang sangat kompleks serta mampu menyesuaikan dengan 

data masukan sehingga menawarkan solusi untuk masalah prediksi cuaca. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini, peneliti ingin mempelajari identifikasi pola curah 

hujan di Sumatera Utara dengan menggumpulkan data curah hujan lengkap dari 

tahun 1980 hingga 2020 di tiga stasiun berbeda dengan metode Fast Fourier 

Transform (FFT) menggunakan Machine learning. 

  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, permasalahan yang akan dibahas 

adalah bagaimana Identifikasi Pola Curah Hujan Di Sumatera Utara dengan Metode 

Fast Fourier Transform (FFT) Menggunakan Meachine Learning Sebagai 

Kontribusi untuk Kasus Mata Kuliah Fisika Komputasi.  
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1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini mencakup:  

a. Penelitian ini difokuskan pada analisis curah hujan curah hujan di Sumatera 

Utara  

b. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Fast Fourier 

Transform (FFT).  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah penelitian, tujuan dari 

penelitian ini adalah mengidentifikasi Pola Curah Hujan di Sumatera Utara dengan 

Metode Fast Fourier Transform (FFT) Menggunakan Meachine Learning sebagai 

Kontribusi untuk Kasus Mata Kuliah Fisika Komputasi 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian yang akan dilakukan ini 

adalah:   

a. Bagi peneliti, untuk memperdalam pemahaman dan wawasan mengenai curah 

hujan di wilayah Sumatera Utara. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam menerapkan 

teknologi machine learning khususnya untuk mengidentifikasi dan mengolah 

data curah hujan, dengan menggunakan metode Fast Fourier Transform (FFT).   

b. Bagi Institusi, ikut andil dalam mengembangkan program studi pendidikan 

fisika dalam penelitian berbasis teknologi machine learning.  

c. Bagi pembelajaran fisika, sintaks penggunaan metode Fast Fourier Transform 

(FFT) memiliki potensi sebagai sumber materi ajar, referensi, dan studi yang 

dapat memberikan dukungan yang signifikan untuk pembelajaran dalam mata 

kuliah fisika komputasi.  

d. Bagi pembaca, dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

curah hujan di wilayah Sumatera Utara dapat diperoleh melalui materi ini.  
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Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan sebagai rujukan atau acuan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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